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ABSTRAK 

Nama                  :  Nurdin 

Nim                     :  11644102630 

Jurusan              :  Manajemen Dakwah 

Judul                  :  Strategi Marketing MIX PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
Tour Dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah Calon 
Jamaah Haji Dan Umroh Di Kota Pekanbaru Tinjauan 
Historis Tahun 2019-2020 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya minat masyarakat untuk 

melaksanakan Ibadah Haji dan Umrah, sehingga semakin meningkat pula 

persaingan dalam sektor bisnis menyediakan jasa perjalanan Ibadah Haji dan 

Umrah tersebut. Hal ini perusahaan penyediaan jasa perjalanan Haji dan 

Umrah tersebut, meningkatkan kualitas strategi pemasaran yang lebih baik 

dari kompetitornya untuk menenangkan persaingan dalam, menarik minat 

calon jamaah. Penelitian ini dilakukan di PT. Bimalyndo Hajar Aswad di 

Kota Pekanbaru. Permasalahan dalam penilitian ini adalah bagaimana Strategi 

Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam meningkatkan jumlah 

calon jamaah Haji dan Umrah di Kota Pekanbaru. Informan penilitian ini 

berjumlah tujuh orang yang terdiri dari direktur perusahaan berjumlah 1 

orang, komisaris 1 orang, direktur pemasaran 1 orang, direktur keuangan 1 

orang IT satu orang, staf operasional satu orang dan staf umum satu orang. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

dianalisis  menggunakan  metode  deskriptif  kualitatif.  Adapun  hasil  

penelitian  menunjukkan bahwa strategi Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad dalam meningkatkan jumlah calon jamaah Haji dan Umrah 

menggunakan 7p pertama, strategi pembentukan paket perjalanan Haji dan 

Umrah (product). Kedua, strategi penetapan harga paket perjalanan Ibadah 

Haji dan Umrah (price). Ketiga, strategi penetapan proses distribusi paket 

perjalanan Ibadah Haji dan Umrah (distribution). Keempat, strategi penetapan 

kegiatan promosi (promotion). Kelima, strategi peningkatan kualitas karyawan 

(people). Keenam, strategi penyampaian jasa (process). Ketujuh, strategi 

pemberian bukti fisik (physical evidence). kemudian ditinjau dari studi histori 

yang dilakukan pada tahun 2019-2020 bahwasanya strategi marketing MIX 

yang dilakukan oleh PT.Bimalyndo  Hajar  Aswad  Kota  Pekanbaru  sudah  

berjalan  dengan  baik  karna  sudah menerapkan 7P. 

Kata Kunci:   Marketing Mix, Calon Jamaah Haji, Jasa Travel 
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ABSTRACT 

Title: Marketing Mix Strategy of PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour and 

Travel in Increasing the Number of Candidates for Hajj and Umrah 

Pilgrims in Pekanbaru City Historical Review 2019-2020 

This research is driven by the community's increasing interest in carrying 

out Hajj and Umrah. Competition in the business sector is also growing in 

providing Hajj and Umrah travel services. This is the company providing Hajj 

and Umrah travel services, improving the quality of its marketing strategy that 

is better than its competitors to calm the competition, attracting prospective 

pilgrims' interest. This research was conducted at PT. Bimalyndo Hajar Aswad in 

Pekanbaru City. The study aimed to identify how the Marketing Mix Strategy of 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad increased the number of prospective Hajj and Umrah 

pilgrims in Pekanbaru City. There were seven research informants, consisting of 1 

company director, one commissioner, one marketing director, 1 IT finance 

director, one operational staff, and one general staff. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation and analyzed using qualitative 

descriptive methods. The results of the study indicate the Marketing Mix strategy 

of PT. Bimalyndo Hajar Aswad, in increasing the number of prospective Hajj 

and Umrah pilgrims, used the first 7p, the strategy of forming Hajj and Umrah 

travel packages (products). The second is Hajj and Umrah travel packages (price). 

Third, the strategy of determining Hajj and Umrah travel packages (distribution). 

Fourth is the strategy of deciding promotional activities (promotion). Fifth, the 

strategy to improve the quality of employees (people). Sixth, service delivery 

strategy (process). Seventh is the strategy of providing physical evidence 

(physical evidence). It is then viewed from a historical study conducted in 2019-

2020 that the marketing mix strategy by PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 

City has been going well because it has implemented 7P. 

 

Keywords: Marketing Mix, Prospective Hajj Pilgrims, Travel Services 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Puji syukur seandainya penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, Atas taufiq 

dan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Strategi Marketing MIX PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour 

Dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Haji Dan Umroh 

Di Kota Pekanbaru Tinjauan Historis Tahun 2019-2020. Skripsi ini berguna 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Khasim Riau. Shalawat serta salam tetap terlimpahkan 

kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umat-

Nya kearah yang benar. 

 Penulis Menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

dukungan, bimbingan, doro ngan dan bantuan dari berbagai pihak. Ucapan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada: 

1. Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Imron Rosidi, MA, Ph.D Selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

3. Dr. Masduki, M.Ag. Toni Hartono, S.Ag., M.Si dan Dr. H. Arwan, M.Ag 

Selaku Wakil dekan I, II dan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

4. Khairuddin, M.Ag selaku Ketua Program Studi Manajemen Dakwah. 

5. Muhlasin, S.Ag M.Pd.I selaku Sekretaris Prodi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

6. Masduki M.Ag sebagai Penasehat Akademis (PA) Penulis . 



 

 

iv 

 

7. Bapak dan ibu Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan pada 

penulis dalam menyelesaikan Studi di Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

8. Teristimewa kepada kedua orang tua saya Bapak Jumri dan Ibu Darmawati 

untuk semua ketulusan doa, dukungan dan motivasi dan usaha bagi 

penulis. Banyak hal yang telah Ayah dan Ibu ajarkan penulis, terutama 

untuk selalu berdoa kepada Allah SWT. Terima kasih ayah an ibu tercinta 

dan tersayang atas semua jasa dan usaha, yang sampai kapanpun penulis 

tidak akan bisa menggantikan segala jasa mereka.yang selalu sabar dalam 

menuruti keegoisan penulis yang berusaha untuk selalu ada dan tetap 

selalu mendengar segala keluh kesah penulis. Masih banyak lagi ucapan 

terima kasih yang ingin penulis sampaikan kepada Aya dan Ibu. Ucapan 

terima kasih atas segala tanda jasa ayah dan ibu baik itu doa, usaha, materi 

danakan berusaha untuk selalu ada dan menjadi yang terbaik untuk Ayah 

dan Ibu. Allah SWT akan membalas semua jasa Ayah dan Ibu lebih dari 

yang akan penulis lakukan kelak. Tanpa terkecuali dan Adik Nurhikmah 

yang terkasih dan tersayang yang telah meberikan motivasi serta 

menyemangati penulis selama masa kuliah dan penulisan skripsi ini. Dan 

seluruh sanak saudara yang telah memberikan doa dan dukungan kepada 

penulis. Semoga Allah SWT Memberikan keluarga kita kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

9. Usman S.Ag Selaku Kepala Desa Pengalihan kec.keritang Yang telah 

memberikan arahan dan    saran untuk memberikan data. 

10. Jamaah Masjid Darussalam pasar pengalihan dan masyarakat Desa 

Pengalihan  yang telah memberikan motivasi, mendukung dan sehingga 

skripsi ini dapat tersusun dengan baik. 

11. Teman- teman angkatan 2016 Desa Pengalihan yang telah memberikan 

motivasi dan arah selama menduduki bangku perkuliahan. 

12. Informan Penelitan yang telah memberikan data dengan jelas dan akurat. 



 

 

v 

 

13. Seluruh Civitas akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan 

kemudahan dalam pelayanan admisnitrasi. 

14. Seluruh Civitas akademika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang telah memberikan kemudahan dalam pelayanan admisnitrasi. 

15. Sahabat dan Teman-teman seperjuangan Fakultas dakwah dan Komunikasi 

khusunya Prodi Manajemen Dakwah yang telah memberikan masukan dan 

saran sehingga penulis bisa meneyelesaikan skripsi ini. 

16. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga 

semua bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung bahkan 

menjadi amal ibadah dan mendapatkan pahala yang berliapat ganda di sisi 

Allah SWT. 

Penulis Menyadari bahwa dalam penulisa skripsi ini masih terdapat 

banayk kekurangan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis 

mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai 

pihak. Semua masukan tersebut akan penulis jadikan motivasi untuk berkarya 

lebih baik lagi di masa yang akan dating. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat dan berguns bagi penulis pribadi dan bagi pembaca sekalian.  

Aamiin ya rabbal’alamin 

 

Pekanbaru,  01 Desember 2021 

Penulis 

 

 

 

 

NURDIN 

NIM: 11644102630 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK   ...............................................................................................  i 

KATA PENGNATAR  ..............................................................................  iii 

DAFTAR ISI  .............................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR   ...............................................................................  viii 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................   ix 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 

B. Penegasan Istilah .......................................................................   6 

C. Rumusan Masalah .....................................................................   8 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .............................................  8  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................  9 

F. Sistematika Penulisan  ...............................................................  10 

 

BAB II KERANGKA TEORI DAN KERANGKA FIKIR 

A. Kerangka Teori   ........................................................................  11 

B. Kajian terdahulu ........................................................................  19 

C. Kerangka Pikir   ........................................................................  21 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ................................................  23 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  ...................................................  23 

C. Sumber Data  .............................................................................  23 

D. Informan Penelitian  ..................................................................  24 

E. Teknik Pengumpulan Data  .......................................................  25 

F. Validitas Data ............................................................................   26 

G. Teknik Analisa Data ..................................................................   27 

 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENILITIAN 

A. Sejarah berdirinya PT. Bimalyndo Hajar Aswad  .....................  28  

B. Profil PT. Bimalyndo Hajar Aswad  .........................................  29 

C. Visi, Misi PT. Bimalyndo Hajar Aswad   .................................  29 



 

 

vii 

D. Struktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad   ....................................  30 

E. Perizinan PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel 

Pekanbaru ..................................................................................  31 

F. Program Kerja PT Bimalyndo Hajar Aswad  Tour & Travel 

Pekanbaru ..................................................................................    31 

G. Sumber Daya Manusia PT Bimalyndo Hajar Aswad  Tour & 

Travel Pekanbaru  .....................................................................  34 

H. Pencapaian PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel  

Pekanbaru  .................................................................................    35 

 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian .........................................................................   37 

B. Pembahasan  ..............................................................................   56 

 

BAB VI PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................   78 

B. Saran ..........................................................................................    79 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

viii 

DAFTAR GMABAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir ........................................................................  22 

Gambar 4.1 Struktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad  ...................................  30 

 

  



 

 

ix 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1.  Pedoman Wawancara 

Lampiran 2.  Dokumentasi 

Lampiran 3.  Surat-surat  

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat 

banyak. Agama Islam pun mendominasi di negara ini, dengan jumlah 

penduduk beragama Islam terbanyak di dunia yang berjumlah 85,2% dari 

jumlah penduduk Indonesia. Hal ini merupakan suatu hal yang menarik, 

karena setiap umat Islam pasti menginginkan kesempurnaan dalam beribadah 

dengan menjalankan segala perintah Allah dan Rasul-Nya. Salah satunya 

dalam menjalankan ibadah haji. Haji dan umrah telah menjadi hal yang 

menarik untuk dicermati, melihat animo yang tinggi dari masarakat sedangkan 

pelayanan yang disediakan oleh pemerintah pun terbatas. 

 Banyaknya pemeluk agama Islam ini menyebabkan banyaknya juga 

permintaan akan ibadah haji dan ibadah umrah. Bahkan karena tingginya 

animo umat Islam di Indonesia untuk melaksanakan ibadah haji, pemerintah 

Arab Saudi menetapkan pembatasan jumlah jamaah pertahunnya yang biasa 

disebut sebagai kuota haji. Dikarenakan adanya pembatasan kuota haji 

sementara pendaftar haji melebihi kuota yang telah di tetapkan maka 

menyebabkan tertangguhnya permintaan untuk menunaikan ibadah haji, 

dimana terkadang ibadah haji baru bisa dilaksanakan setelah beberapa tahun 

proses pengajuan-nya. Besarnya permintaan haji dan umroh otomatis memberi 

peluang bisnis yang menggiurkan hingga marak pertumbuhan agen haji dan 

agen umrah.  

Bahkan pendapatan yang diperoleh dari biro umroh dan haji ini bisa 

mencapai puluhan juta rupiah perbulan sesuai dengan calon jamaah. Namun 

terkadang hal ini justru dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggungjawab. Pihak yang tidak bertanggungjawab ini hanya ingin 

keuntungan yang besar saja. Penipuan dan penelantaran jamaah umrah terus 

terjadi. Hal ini menyebabkan kurangnya kepercayaan dari para calon jamaah 

terhadap biro perjalanan haji dan umroh. Kendala yang dihadapi oleh biro 
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perjalanan haji dan umrah bukan hanya itu saja, seperti dalam menghadapi 

banyaknya persaingan dari perusahaan lain yang mempuyai produk yang 

sama. 

Mengerjakan haji dan umrah ialah mengunjungi Baitullah yang telah 

dijadikan Allah SWT sebagai kiblat bagi umat Islam, untuk mentawafinya, 

dan untuk melaksanakan beberapa amalan ibadah yang telah ditetapkan syara’ 

di waktu yang telah ditentukan yakni dimulai 1 Syawal sampai hari ke sepuluh 

dari bulan Zulhijjah.
1
 Haji ialah salah satu ibadah dalam Islam yang menjadi 

rukun Islam kelima hukumnya wajib sekali seumur hidup bagi setiap orang 

Islam yang memenuhi syarat-syarat. Ketika sesorang sudah menunaikan ke 

empat rukun Islam sebelum Haji (syahadat, shalat, puasa, dan zakat), Maka 

seseorang terdorong untuk menunaikan haji. Dalam Islam, penekanan haji 

tidak sekuat penekanan syahadat, shalat, puasa dan zakat. Dengan kata lain, 

ibadah haji memiliki dua status hukum, wajib bagi yang mampu dan tidak 

wajib bagi yang tidak mampu. Allah berfirman di dalam Surat Ali Imran ayat 

97.  

ِدَخَلَهُِِفيِهِِ َٰويِمََِۖوَنَو ِإبِرَۡ قَامُ ِنَّ ِبَيّنََِٰتٞ ِِۥءَايََٰتُُۢ ِعََلَ ِ ِۗوَلِِلَّّ ِءَانِنٗا ِٱلنَّاسِِكََنَ
ِ ِِٱلَۡۡيۡتِِحِجُّ ِِٱسۡتَطَاعَِنَوِ ِفإَنَِّ ِكَفَرَ ِوَنَو ِسَبيِلٗٗۚ َِإلََِۡهِ ِعَِِٱلِلَّّ وِِغَنٌِِّ

٩٧ِِِٱلۡعََٰلَهِيَِ
 

Artinya:  Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu 

(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam 

(Q.S Al Imran ayat 97). 

 

Dalam pelaksanaan Ibadah Haji merupakan harapan dari setiap orang 

yang beragama Islam. Setiap musim ibadah haji kaum muslim berdatangan 

dari berbagi negeri ke Baitullah untuk menunaikan ibadah haji. Mereka 

bertemu dan berkumpul menjadi satu ikatan yang kokoh dan kuat yaitu 

                                                             
1
 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shaiddieqy, Al-Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

1998), 130.
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Ukhuwah Islamiyah. Tidak ada kaya maupun miskin, pejabat atau rakyat biasa 

semua sama dihadapan Allah. Tujuan dan niat mereka semua sama yaitu ingin 

menunaikan rukun Islam yang kelima. Sesungguhnya haji dan umrah wajib 

sekali seumur hidup atas setiap muslim yang mampu, yakni memiliki bekal, 

sehat jasmani dan rohani, dan adanya biaya bagi keluarga yang ditinggalkan.
2
 

Sekarang dapat kita lihat begitu banyak travel atau biro perjalanan 

yang ikut mengurusi pelaksanaan ibadah haji dan umrah, mereka mengatur 

beragam cara untuk menarik calon jama’ah, maka dari situ akan timbul 

persaingan antara satu dengan yang lainya. Maka dengan demikian pihak biro 

perjalanan haji dan umrah harus mempunyai strategi yang menjadikan usaha 

tetap unggul. Marketing mix adalah kunci dari keberhasilan pemasaran, 

perencanaan dalam strategi harus menghasilkan suatu yang fleksibel dalam 

penepatan tujuan dari pemasaran itu sendiri. 

Kompetisi yang dihadapi oleh suatu perusahaan dalam suatu industri, 

membuat setiap perusahaan harus merencanakan, melaksanakan dan 

mengontrol pemasaran yang dibuatnya. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan 

memenangkan persaingan atau paling sedikit menguasai daerah pasar 

tertentu.
3
 Semua travel haji dan umrah memasarkan produknya dengan 

berbagai cara yang bisa dilakukan demi mendapatkan pelanggan. 

Maka setiap perusahaan melakukan berbagai pemasaran yaitu 

Marketing-Mix untuk mengkomunikasikan produknya kepada masyarakat, 

dengan tujuan agar mereka tahu dan tertarik sehingga melakukan pembelian 

terhadap produk yang ditawarkan perusahaan salah satunya dengan melakukan 

kegiatan promosi.
4
 Promosi merupakan salah satu variable dari bauran 

pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam 

memasarkan produk dan jasa. Kegiata promosi bukan saja berfungsi sebagai 

alat komunikasi antara perusahaan dan konsumen melainkan juga sebagai alat 

untuk mempengaruhi konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk 

                                                             
2
 Ahmad Jaelani. Panduan lengkap Ibadah Haji dan Umrah. (Jogyakarta: Bumi Aksara, 

2015), 31 
3
 Suryadi Prawirasentono, Pengantar Bisnis Modern (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 212. 

4
 Mursid, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 13. 
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mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
5
 

Menurut konsep pemasaran berhasilnya suatu perusahaan apabila 

perusahaan tersebut dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih baik, 

hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah memasuki era 

kompetisi. Sejalan dengan hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan dalam 

memasarkan suatu produk yakni dengan melakukan kegiatan promosi yang 

meliputi Adversiting, sales promotion, personal selling, public relation, direct 

marketing. Hal itu dilakukan agar calon konsumen lebih mengenal, memahami 

serta simpati terhadap produk yang ditawarkan. Promosi dihadapkan pada 

berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan kelebihan-kelebihan produk yang dimiliki agar dapat 

membujuk calon pembeli. Oleh karena itu, perusahaan harus memilih bentuk 

promosi yang tepat agar menghasilkan feedback sehingga dapat meningkatkan 

volume penjualan. 

Dalam menghadapi persaingan untuk mendapatkan pelanggan, PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel. Menyadari tidaklah mudah tanpa ada 

sebuah tindakan nyata berupa kerja keras dengan mengunakan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan jumlah calon jamaah. Strategi merupakan kunci 

penting terhadap keberhasilan sebuah bisnis travel penyelenggara haji dan 

umrah dalam meningkatkan calon jamaah. 

Maka dari itu dengan mengunakan Marketing Mix yang tepat untuk 

mendapatkan pelanggan yang aktif dalam mendukung peningkatan 

perusahaan. Melalui Marketing Mix (7P) yaitu: Produk, Produk, Price, Place 

Promotion, People, Physical Evidence dan Process. 

Marketing Mix adalah strategi pemasaran yang dapat menentukan 

kesuksesan perusahaan dalam mengejar profit atau keuntungan maksimal. 

Strategi ini menggunakan semua alat pemasaran dalam perusahaan yang 

dikenal dengan konsep 7P, yaitu: 

 

                                                             
5
 Assauri Sofia, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm 17. 
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1. Produk (Products) 

Produk merupakan segala bentuk hasil usaha  yang ditawarkan ke 

pasar untuk digunakan atau dikonsumsi sehingga bisa memenuhi 

kebutuhan dan keinginan masyarakat 

2. Harga (Price) 

Harga yang dimaksud adalah sejumlah uang yang harus dibayar 

oleh user atau klien Anda untuk mendapatkan produk yang Anda tawarkan 

3.  Distribusi (distribusion) 

Distribusi adalah kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar 

dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada 

konsumen. 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi adalah cara memasarkan produk, media apa yang 

digunakan, dan sebagainya. Promosi merupakan salah satu strategi 

marketing yang memiliki tujuan 

Strategi marketing mix ini berfokus pada masalah promosi bisnis, 

seperti bagaimana cara memasarkan produk, media apa yang digunakan, dan 

sebagainya. Promosi merupakan salah satu strategi marketing yang memiliki 

tujuan, antara lain: 

a. Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru. 

b. Mengomunikasikan produk baru. 

c. Meningkatkan jumlah konsumen untuk produk yang telah dikenal 

secara luas. 

d. Menginformasikan kepada konsumen tentang peningkatan kualitas 

produk. 

e. Melakukan kerjasaam untukmendistribusikan produk. 

f. Memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu produk. 

5. Orang (People) 

6. Proses (Process) 

7. Tampilan Fisik (Phaysical Evidence) 
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 Bangunan harus dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, 

sehingga memberikan pengalaman kepada pengunjung dan dapat memberikan 

nilai tambah. Dengan ini PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel mampu 

mengembangkan visi, misi dan tujuan dalam rangka menumbuhkan 

kepercayaan, image dan loyalitas pelanggan yang ditawarkan kepada calon 

jama’ah. Pihak pimpinan General Manager bersama karyawan berupaya 

menetapkan Marketing Mix, sebagai kunci untuk meningkatkan volume calon 

jamaah haji dan umrah. 

Karyawan PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel menyadari manfaat 

kepuasan jama’ah, hal tersebut dapat dilihat dari adanya keharmonisan 

hubungan perusahaan dengan jama’ah sehingga jama’ah terus meningkat, hal 

ini berawal dari kepuasan jama’ah terhadap jasa yang diberikan, sehingga 

banyak pula jama’ah yang bersedia menjadi agen atau perwakilan dari PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel.
6
 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menganalisa 

dengan melakukan penelitian secara lebih spesifik pada kegiatan Marketing 

Mix PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel Kota Pekanbaru. Untuk 

mengatahui lebih luas mengenai teknik General Manager dan Kegitan 

Marketing Mix pada PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel dan bagaimana 

proses pelaksanaan Marketing Mix dalam meningkatkan jumlah calon jamaah 

haji dan umrah Kota Pekanbaru. Maka penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Strategi Marketing MIX PT. Bimalyndo 

Hajar Aswad Tour Dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah Calon 

Jamaah Haji Dan Umroh Di Kota Pekanbaru Tinjauan Historis Tahun 

2019-2020” 

 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berjudul “Strategi Marketing MIX PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad Tour Dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Haji 

Dan Umroh Di Kota Pekanbaru Tinjauan Historis Tahun 2019-2020. Penulis 

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan H. Muhammad Ali selaku Diregtur Pemasaran PT. Bimalyndo 

Hajar Aswad pada hari Sabtu 24 Oktober 2020. 
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perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata 

kunci yang penulis anggap penting. Dengan maksud, umtuk menghindari 

terjadinya penyimpangan dan kesalah pahaman terhadap judul peneliti ini. 

Maka penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut. 

1. Strategi Marketing Mix 

Strategi marketing mix sering diartikan sebagai beberapa paduan 

dari faktor-faktor penting yang ada di dalam pemasaran. Faktor tersebut 

terdiri dari beberapa hal seperti produk, harga, promosi, distribusi, dan lain 

sebagainya yang menjadi penting untuk diperhatikan  dalam menyusun 

strategi marketing. Mengingat setiap perusahaan pasti melakukan proses 

marketing yang menjadikan barang atau produknya dapat sampai ke 

tangan konsumen, dan untuk menjalankan proses tersebut perlu melakukan 

strategi khusus yakni strategi marketing mix yang memperhatikan 

pelayanan konsumen sebaik mungkin untuk mencapai keberhasilan 

marketing. 

Pada umumnya strategi marketing mix sama seperti strategi 

marketing lainnya yang memiliki dukungan dari beberapa faktor. Akan 

tetapi seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa didalam strategi 

marketing mix memliki faktor atau elemen yang biasa dikenal dengan 

unsur 7P. Unsur 7P itu sendiri berguna untuk mengembangkan bisnis dan 

juga memenangkan persaingan pasar. Lalu apa saja unsur 7P tersebut? 

Unsur 7P terdiri dari product (produk), price (harga), promotion 

(promosi), distribution (distribusi), partisipant (orang), process (proses), 

dan physical evidence (bukti atau fasilitas fisik). Untuk lebih jelasnya, 

berikut ini adalah beberapa penjelasan dari unsur 7P tersebut. Konsep ini 

penting untuk diketahui oleh pebisnis atau pelaku bisnis, yaitu untuk 

mempermudah dalam merencanakan strategi marketing yang lebih matang 

dan efektif. 

 

 

 



8 

 

 

2. Tour dan Travel Agent 

Tour adalah sebuah perjalanan yang bertujuan untuk wisata, tour 

disini juga memiliki arti pergi dengan cara berkeliling ke beberapa tempat-

tempat wisata yang ada di suatu daerah. Sedangkan travel agent adalah 

usaha jasa pemesanan sarana wisata dan pengurusan dokumen perjalanan 

yang bisa dikatakan juga sebagai organisator dari sebuah rencana 

perjalanan atau tour. 

3. Jamaah Haji dan Umrah 

Jamaah berasal dari Al-ijtima’ yang bermaksud berkumpul atau 

bersatu. Namu jika lafadz jamaah di rangkai dengan as-sunnah, menjadi 

wal jamaah, maka yang dimaksud dengan jamaah, adalah pendahulu umat 

ini yang terdiri dari para sahabat, tabi’in dan tabiun dan tabi’in yang 

bersatu mengikuti kebenaran yang jelasa dari kitabullah dan sunnah 

Rasulnya saw. Sedangkan jamaah haji adalah sekelompok orang yang 

berkumpul menuju Baitullah (Ka’bah) untuk menunaikan perbuatan yang 

difardukan, seperti tawaf di seputar Ka’bah dan wukuf di Arafah, dalam 

keadaan Ihram dengan niat haji dengan waktu yang telah ditentukan 

syariat dan sekali setahun dilaksanakan. Dan jamaah umrah adalah 

sekelompok orang yang berkumpul mengunjungi Baitullah Ka’bah untuk 

beribadah kepadah Allah dengan waktu tidak ditentukan kecuali bulan 

haji.
7
 

4. Tinjauan Historis 

Dijelaskan dalam buku Sidi Ghazalba tahun 2018, tentang sejarah 

belaiu mengatakan bahwa masa lalu tentang manusia dan sekitarnya 

sebagai makhluk sosial yang disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi 

urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan, yang memberi 

pengertian tentang apa yang telah berlalu.
8
 

Dalam penelitian startegi marketing MIX yang dilakukan oleh PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad Tour Dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah 

                                                             
7
 M.Abdurachman Rachimi, Segala Hal Tentang Haji dan Umrah (Jakartq: Erlangga, 

2012), 12.
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Calon Jamaah Haji Dan Umroh Di Kota Pekanbaru bahwasanya strategi 

marketing MIX yang dilakukan dalam meningkatkan jamaah haji dan 

umroh sudah terlaksana dengan menerapkan 7P  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuarikan di atas, maka penulis 

merumuskan satu pokok permasalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana 

“strategi marketing MIX PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour Dan Travel dalam 

meningkatkan jumlah calon jamaah haji dan umroh di kota pekanbaru tinjauan 

hsitoris tahun 2019-2020”.  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitianadalah Untuk mengetahui strategi marketing MIX 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour Dan Travel dalam meningkatkan jumlah 

calon jamaah haji dan umroh di kota pekanbaru tinjauan historis tahun 2019-

2020. 

1. Kegunaan penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

1. Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 

dengan Strategi Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan 

Travel dalam  Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah  Haji dan 

Umroh Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Pekanbaru. 

Sehingga dapat menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan 

penelitian yang sama. 

2. Memperkaya khasanah ilmu Manajemen Dakwah, Khususnya yang 

berhubungan dengan strategi pemasaran pada organisasi ataupun 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

3. Sebagai bahan bacaan bagi jurusan Manajemen Dakwah pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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b) Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran untuk menerapkan Strategi Marketing Mix pada 

organisasi ataupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa, 

khususnya PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan Travel di Kota 

Pekanbaru dalam rangka meraih tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komuniksia  

3. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Serjana Strata 

satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Serjana Sosial (S.Sos) 

pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen 

Traveling Haji, Umrah. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c) Akademis  

Senagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial 

Islam di Jurusan Manajeman Dakwa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menambah dan 

meningkatkan pemehaman serta wawasan penulis dan juga para 

pembaca tentang Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan 

Travel di Kota Pekanbaru. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematikan penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan 

yang terdiri dari: 
 

BAB I :   PENDAHULUAN 

  Berisikan mengenai latar belakang masalah, identifkasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II :   KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Berisikan mengenai landasan teori penelitian, penelitian 

terdahulu yang sejenis, dan kerangka piker dalam penelitian. 
  

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Berisikan tentang lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data dan teknik analisis data. 
 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

  Berisikan tentang profil penelitian 
  

BAB V :  HASIL PENELITIAN 

  Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
 

BAB VI :  PENUTUP 

  Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KERANGKA TEORI DAN KERANGKA FIKIR 

 

A. Kerangka Teori  

Untuk mengetahui strategi Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Haji dan 

Umrah di Kota Pekanbaru. Maka terlebih dahulu penulis akan menguraikan 

teori – teori berhubungan dengan peneliti yang dijadikan landasan untuk 

menganalisa masalah – masalah yang terjadi. 

1. Konsep Strategi  Marketing mix 

Marketing Mix atau bauran pemasaran adalah strategi pemasaran 

yang dapat menentukan kesuksesan perusahaan dalam mengejar profit atau 

keuntungan maksimal. 

Philip Kotler mendefinisikan marketing Mix adalah sebagai 

perangkat variable pemasaran terkontrol yang digabungkan perusahaan 

yang menghasilkan tanggapan yang diinginkannya pasar sasaran. Dalam 

menentukan strategi Marketing Mix, harus di uraikan terlebih dahulu 

dalam garis besar mengenai strategi yang spesifik dalam hubungannya 

dengan marketing mix.
9
 

 Strategi ini menggunakan semua alat pemasaran dalam 

perusahaan yang dikenal dengan konsep 7P, yaitu: 

a. Produk (Product) 

Secara teori, produk merupakan segala bentuk hasil 

usaha  yang ditawarkan ke pasar untuk digunakan atau dikonsumsi 

sehingga bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Jika 

Anda ingin sukses menjalankan strategi marketing mix, Anda harus 

dapat membuat dan menghasilkan produk atau jasa dengan kualitas 

dan keunikan tersendiri. Dengan begitu, produk atau jasa Anda secara 

otomatis dapat meningkatkan daya saing di pasaran. 

                                                             
9
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 1 dan 2. (Jakarta: PT. Indeks Kelompok 

Gramedia:2005, 24. 
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b. Harga (Price) 

Harga yang dimaksud adalah sejumlah uang yang harus dibayar 

oleh user atau klien Anda untuk mendapatkan produk yang Anda 

tawarkan. Dengan kata lain, seseorang akan menggunakan jasa atau 

membeli produk yang Anda tawarkan, jika pengorbanan yang 

dikeluarkan (yaitu uang dan waktu) sesuai dengan manfaat yang ia 

ingin dapatkan dari produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan 

tersebut. Terkait poin ini, fokus Anda adalah bagaimana caranya agar 

dapat membuat pelanggan atau calon pembeli potensial merasa 

pengeluarannya sesuai dengan apa yang dia dapat. 

c. Distribusi (distribution) 

Distribusi yang dimaksud disini adalah salah satu elemen dari 

marketing mix. Yang diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan 

jasa dari produsen kepada konsumen. 

d. Promosi (Promotion) 

Strategi marketing mix ini berfokus pada masalah promosi 

bisnis, seperti bagaimana cara memasarkan produk, media apa yang 

digunakan, dan sebagainya. Promosi merupakan salah satu strategi 

marketing yang memiliki tujuan, antara lain: 

1. Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru. 

2. Mengomunikasikan produk baru. 

3. Meningkatkan jumlah konsumen untuk produk yang telah dikenal 

secara luas. 

4. Menginformasikan kepada konsumen tentang peningkatan kualitas 

produk. 

5. Mengajak konsumen untuk mendatangi pendistribusian produk 

produk. 

6. Memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu produk. 
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e. Orang (People) 

Faktor sumber daya manusia sangat menentukan maju atau 

tidaknya sebuah perusahaan. Tak dapat kita pungkiri bahwa faktor ini 

berperan penting dalam membuat suatu kemajuan atau bahkan 

kemunduran dari suatu perusahaan. Inilah mengapa berbagai 

perusahaan berlomba-lomba untuk mencari kandidat pekerja terbaik, 

mereka bahkan rela membayar lebih untuk menyewa pihak pencari 

kerja independen yang sudah ahli dalam mencarikan kandidat pekerja 

bagi perusahaan. Pertanyaan-pertanyaan terkait, apakah karyawan 

tersebut memiliki performance tinggi atau sebaliknya, apakah 

karyawan tersebut loyal atau sebaliknya, apakah karyawan tersebut 

mampu melayani konsumen dengan baik atau sebaliknya akan ikut 

membantu kesuksesan sebuah perusahaan jasa di pasaran. 

Faktor penting lainnnya dalam SDM adalah attitude dan 

motivasi dari karyawan dalam industri jasa. Attitude dapat 

diaplikasikan dalam berbagai bentuk, seperti penampilan karyawan, 

suara dalam bicara, body language, ekspresi wajah, dan tutur kata. 

Sedangkan motivasi akan menentukan sejauh apa karyawan ingin atau 

menyukai pekerjaan yang akan dilakukan. 

f. Proses (Process) 

Proses di sini mencakup bagaimana cara perusahaan melayani 

permintaan tiap konsumennya, mulai dari konsumen memesan (order) 

hingga akhirnya mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

Beberapa perusahaan tertentu biasanya memiliki cara yang unik atau 

khusus dalam melayani konsumennya. Seperti halnya di suatu restoran, 

ada beberapa restoran yang memberikan fasilitas “open kitchen”, di 

mana konsumen bisa melihat tiap proses pembuatan makanan yang 

mereka pesan. 

g. Tampilan Fisik (Phaysical Evidence) 

Tampilan fisik tempat usaha akan menjelaskan bagaimana 

penataan bangunan dari suatu perusahaan. Apakah perusahaan 
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menggunakan interior yang unik, lightning system yang menarik, 

desain ruangan yang menarik perhatian, dan lain sebagainya. 

Perusahaan tentu akan menyadari bahwa penataan bangunan di suatu 

perusahaan tentu akan memengaruhi mood pengunjung. Desain interior 

yang terkesan berantakan tentu akan membuat konsumen merasa agak 

sedikit tidak nyaman dengan keadaan di perusahaan tersebut. 

Bangunan harus dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, 

sehingga memberikan pengalaman kepada pengunjung dan dapat 

memberikan nilai tambah. 

2. Konsep Haji dan Umrah 

a. Pengertian Haji 

Dalam bahasa Arab, Haji artinya “pergi menuju”, AL –Khalil 

berkata, “Haji artinya sering pergi ke orang yang kau agungkan,”, 

Menurut pengertian Syariat, haji artinya pergi ke Ka’bah untuk 

melaksanakan amalan – amalan tertentu. Atau, haji adalah berziarah 

ketempat tertentu adalah Kab’bah dan Arafah. Waktu tertentu adalah 

bulan haji, Syawaal, Dzulqa’dah, Dzulhijjah, serta sepuluh hari 

pertama Dzulhijjah. Masing – masing amalan punya waktu khusus. 

Misalnya, waktu thawaf ( menurut jumrah ) adalah sejak terbit fajar di 

hari kurban sampai akhir umur, waktu wukuf di arafah adalah sejak 

condongnya matahari pada hari arafah hingga terbitnya fajar pada hari 

kurban. Amalan tertentu artinya datang dalam ke adaan berIhram 

dengan niat berhaji (pergi) ketempat – tempat tertentu.
10

 

Sebagai mana Firman Allah SWT dalam Al – Qur’an surat Ali 

Imran ayat 97: 

ِدَخَلَهُِِفيِهِِ ِوَنَو َٰويِمََۖ ِإبِرَۡ قَامُ ِنَّ ِبَيّنََِٰتٞ ِِۥءَايََٰتُُۢ ِعََلَ ِ ِۗوَلِِلَّّ ِءَانِنٗا كََنَ
ِِٱلنَّاسِِ ِِٱلۡۡيَۡتِِحِجُّ ِِٱسۡتَطَاعَِنَوِ ِفإَنَِّ ِكَفَرَ ِوَنَو ِسَبيِلٗٗۚ َِإلََِۡهِ ِٱلِلَّّ

ِعَوِِ ٩٧ِِِٱلۡعََٰلَهِيَِغَنٌِِّ
                                                             

10
 Wahbah Az-Zuhali, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2017), 368 
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Artinya:  Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata maqam Ibrahim 

barangsiapa memasukinya (Baitullah) menjadi amanah 

dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia  

terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah barangsiapa 

mengingkari (Kewajiban Haji), Maka sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam. (Q.S. Ali Imran: 97) 

 

Ayat diatas menjelaskan wajibnya bagi umat islam yang 

sanggup atau mampu. Mampu dalam ayat datas mengandung 

pengertian mampu melaksanakan segala yang berhubungan dengan 

kewajiban dan tata cara melaksanakan Haji, kemampuan yang 

diperlukan meliputi kemampuan Jasmaniyah dan Rohaniyah. 

c. Syarat Wajib Mengerjakan Haji 

Adapun syrat-syarat wajib sama dengan syarat mengerjakan 

umrah sebagai berikut: 

1. Beragama islam. 

2. Berakal sehat. 

3. Balig (yakni telah sampai umur sehingga dapat membedakan mana 

benar mana salah). 

4. Merdeka. 

5. Bukan hamba sahaya. 

6. Kuasa atau mampu mengerjakan (istitha’ah).
11

 

d. Wajib Haji 

Yang dimaksud wajib haji adalah bagian – bagian didalam 

ibadah haji yang harus dilaksanakan selama menunaikan ibadah haji 

dan apabila ada yang tertinggal dapat diganti dengan membayar dam 

(denda) berupa menyembelih hewan, dan ibadah hajinya tetap sah 

setelah dibayar damnya. 

Adapun wajib haji terdiri dari 7 macam yaitu:
12

 

                                                             
11

 Ahmad abdul Madjid, Seluk Ibadah Haji dan Umrah (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2003), 

23  
12

 Amir Abyan, Fikih Haji dan Umrah (Jakarta: Qolam, 2010), 54 
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1. Ihram dari miqat, yaitu memakai pakaian Ihram yang dimulai dari 

batas waktu dan tempat yang di tentukan. 

2. Bermalam di musdalifah, yaitu setelah wukuf di padang arafah 

pada malam tanggal 10 Dzulhijjah lewat tengah malam. 

3. Bermalam di Mina. 

4. Melempar jamrah aqodah hari raya Idul Adha ( 10 Dzulhijjah) 

5. Melempar tiga jamrah Ula,jamrah Wustha dan jamrah aqodah pada 

tanggal 11,12, dan 13 Dzulhijjah. 

6. Tidak melakukan perbuatan – perbuatan yang diharamkan selama 

melaksanakan ibadah haji. 

7. Thawaf wada yaitu thawaf perpisahan ketika akan meninggalkan 

Mekkah Al – Mukarramah. 

Ibadah  haji khusus merupakan ibadah wajib bagi mereka yang 

mampu mengerjakan dengan mengunjungi rumah Allah (ka’bah) untuk 

beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dimana secara teknis 

yang membedakan dengan haji regular yaitu keberangkatannya, proses 

pemulangan lebih cepat, biaya yang dikeluarkan oleh haji khusus lebih 

tinggi di bandingkan haji regular, masa keberangkatan 3 – 7 tahun, dan 

fasilitas dan akomodasi yang diterima selama perjalanan lebih bagus. 

Misalnya penginapan jangkauan lebih dekat dari ka’bah,serta 

komsumsi ditanggung oleh penyelenggara haji. 

Penyelenggara ibadah haji bertujuan untuk memberi 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik – baiknya 

melalui system dan manajemen penyelenggara yang baik agar 

pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan aman, tertip, lancer, dan 

nyaman sesuai dengan tuntunan agama serta jamaah haji dapat 

melaksanakan ibadah secara mandiri sehingga di peroleh haji mabrur. 

Upaya penyelenggara haji khusus yang ditetapkan oleh 

kementrian agama wajib memenuhi peraturan sebagai berikut:
13

 

                                                             
13

 Kementrian Agama RI, Panduan Lengkap Perundangan Ibadah Haji (Yogyakarta: 

Pustaka Yustisia, 2010), 12 
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1. Hanya menerima pendaftaran yang melayani calon jamaah haji 

yang menggunakan paspor haji. 

2. Menyediakan petugas pembimbing ibadah dan kesehatan. 

3. Melapor kepada perwakilan Republik Indonesia di Arab Saudi 

pada saat datang ke Arab Saudi dan pada saat akan kembali ke 

Indonesia. 

4. Memberangkatkan dan memulangkan jamaah sesuai dengan 

ketentuan penyelenggara ibadah haji khusus dan perjanjian yang 

disepakati kedua belah pihak meliputi kewajiban masing – masing. 

Penyelenggara ibadah haji khusus yang tidak melaksanakan 

ketentuan berlaku maka dikenakan sansi berupa peringatan, 

pencabutan izin penyelenggara, pencabutan izin usaha 

e. Pengertian Umrah  

 Umrah, secara bahasa “meramaikan” bermakna ziarah atau 

berkunjung. Secara istilah adalah berkunjung ke Ka’bah dengan 

maksud melaksanakan ketentuan – ketentuan berkaitan denagan 

rangkaian ibadah umrah. Umrah disebut haji kecil, karena sejumlah 

ketentuannya hamper sama dengan ibadah haji; Ihram, thawaf, sai, 

wukuf, mabit di musdalifah, melontar jumrah, mabit di mina, dan lain 

– lainnya termasuk tahalul. Umrah tidak melakukan jumrah,wukuf dan 

mabit. 

Perbedaan lain antara umrah dengan haji adalah pada waktu 

dan tempat tertentu. Umrah dapat dilaksanakan sewaktu – waktu 

(setiap hari, setiap bulan, setiap tahun) dan hanya di Mekkah. 

Sedangkan haji hanya dapat dilaksanakan pada beberapa waktu antara 

tanggal 8 Dzulhijjah hingga 12 dzulhijjah serta dilaksanakan sampai 

keluar kota Mekkah. Meskipun pelaksanaan ibadah umrah lebih 

sederhana ketimbang ibadah haji, tetapi perintah umrah disandingkan 

dengan perintah haji. 

 



19 

 

 

Abu Hurairah r.a. menuturkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda. 

يعًا عَنْ إِسَْْعِيلَ بْنِ جَعْفَرٍ قاَلَ ابْنُ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ أيَُّوبَ وَقُ تَ يْبَةُ وَابْنُ حُجْرٍ جََِ حَدَّ
ثَ نَا إِسَْْعيِلُ أَخْبَ رَنِ الْعَلََءُ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ  أيَُّوبَ حَدَّ

مَ قاَلَ أَلََ أدَُلُّكُمْ عَلَى مَا يََْحُو اللَّوُ بوِِ الَْْطاَياَ وَيَ رْفَعُ بوِِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّ 
رَجَاتِ قاَلُوا بَ لَى ياَ رَسُولَ اللَّوِ قاَلَ إِسْبَاغُ الْوُضُوءِ عَلَى الْمَكَارهِِ وكََثْ رةَُ  الدَّ

لََةِ بَ عْدَ الصَّلََ  ُُ  ررواه مسلمالْْطُاَ إِلََ الْمَسَاجِدِ وَانتِْظاَرُ الصَّ لِكُمْ الربباَ ََ  )ةِ فَ
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anh berkata, 

“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam 

bersabda Umrah yang satu dengan umrah berikutnya 

adalah penghapus dosa antara keduanya. Haji yang mabrur 

tidak ada balasannya, kecuali surga” (HR. Al – Bukhori).
14

 

 

f. Hukum Mengerjakan Umrah 

Fuqaha berbeda pendapat mengenai hukum umrah, apakah 

wajib dan hanya dilakukan sekali seumur hidup atau sunnah. 

Pendapat pertama menyebutkan bahwa umrah wajib dilakukan 

dan hanya sekali seumur hidup. Ini dinyatakan mazhab Syafi’I dan 

Hambali, “salah satu dalil berikut Firman Allah SWT yang berbunyi” 

ِْ يا تهُِّ
َ
تُمِۡفَهَاِِٱلۡعُهۡرَةَِوَِِٱلَۡۡجَِِّوَأ حۡصِِۡ

ُ
فإَنِِۡأ ِِۚ ِِٱلىَۡدۡيِِ نِوَِِٱسۡتَيۡسََِلِِلَّّ

 
Artinya : “Sempurnakanlah Ibadah Haji dan Umrah karena Allah” (Al 

Baqarah:196).
15

 

 

Penyebutan kata “Haji” dan “Umrah” secara berurutan ini 

menunjukkan bahwa hukum umrah itu sama hukum haji, yaitu wajib. 

Pendapat kedua menyebutkan bahwa umrah hanya sunnah 

dikerjakan. Ini dinyatakan oleh Mazhab Maliki, Hanafi, dan Abu 

Tsawr. Mereka melandaskan pendapat ini pada beberapa dalil, dan 

salah satunya firman Allah SWT: didalam Al-Qur’an.  

                                                             
14

 Sami bin Abdullah Al-Muglouth, Atlas Haji dan Umrah, 298 
15

 Departemen Agama RI Q.S Al-Baqarah (2): 196 
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ِْ يا تهُِّ
َ
تُمِۡفَهَاِِٱلۡعُهۡرَةَِوَِِٱلَۡۡجَِِّوَأ حۡصِِۡ

ُ
فإَنِِۡأ ِِۚ ِِٱلىَۡدۡيِِ نِوَِِٱسۡتَيۡسََِلِِلَّّ

Artinya :  “Sempurnakanlah ibadah Haji dan Umrah karena Allah” 

(Al-Baqarah: 196)  
 

Sebagai dalil wajibnya umrah adalah keliru. Pasalnya objek 

yang diwajibkan disini ialah menyempurnakan Haji dan Umrah setelah 

ihram   untuk keduanya dilakukan.
16

 

g. Rukun Umrah 

Rukun adalah satu perkara atau bagian – bagian pokok dari 

ibadah yang tidak boleh ditinggalkan. Barang siapa yang 

meninggalkan rukun ini, maka umrahnya tidak sah. 

Pelaksanaan ibadah yang menjadi rukun dalam umrah, ada 

sedikit perbedaan pendapat dikalangan para serjana atau ulama. 

Namun, secara umum, rangkaian rukun umrah itu meliputi;
17

 

Rukun umrah terdiri dari lima (5) macam yaitu: 

1. Ihram dengan niat untuk ihram umrah. 

2. Thawaf yaitu mengelilingi ka’bah tujuh kali dengan niat thawaf 

umrah. 

3. Sa’i (berlari-lari  kecil antara bukit Shafah dan Marwah) 

4. Tahalul ( memotong rambut paling sedikit tiga helai) 

5. Tertib. 

 

B. Kajian Terdahulu  

Penelitian dalam skripsi ini merupakan penilitian lapangan dan 

mengenai masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relavansi 

dengan jumlah pembahasan yang ada pada jurnal atau penelitian terdahulu 

yang menjadi rujukan penulis. 

Selain itu, beberapa karya tulisan ilmiah yang dijadikan rujukan awal 

dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Strategi Pemasaran Haji dan Umroh PT. Arminareka Perdana.  

                                                             
16

 Q.S Al-Baqarah (2): 196 
17

 Muhammad Syafii Antonio, Buku Cerdas Haji & Umrah (Jakarta: Tazkia Publishing), 

80 
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a. Handy Indra Dermawan (108053000005) mahasiswa jurusan 

Manajemen Dakwah,  Fakultas Ilmu  Dakwah  dan  Komunikasi  

Universitas  Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2013.  

b. Isi pembahasan skripsi ini mempunyai kemiripan yakni dari strategi 

pemasaran yang didalamnya terdapat pembahasan bauran 

pemasaran, Produk, Harga, Tempat dan Promosi dan jenis 

perusahaannya yaitu sama- sama  penyelenggara  haji  dan  umrah,   

disamping itu yang menjadi perbedaan adalah tempat 

penelitiannya, dan dalam skripsi saudara Handy dalam perumusan 

masalah terdapat analisis Swot 

2. Strategi  Pemasaran  Kelompok  Bimbingan  Ibadah  Haji  (KBIH)  

AtTaqwa Ujung Harapan Bekasi dalam Meningkatkan Jumlah Jamaah 

a. M. Abizar Albaihaki (107053002923), mahasiswa jurusan   

Manajemen Dakwah,  Fakultas  Ilmu  Dakwah  dan  Komunikasi  

Universitas  Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2011.  

b. Yang memberikan persamaan dari skripsi ini adalah analisis 

strategi pemasarannya, akan tetapi skripsi disini mempunyai 

perbedaan. Pada penelitian skripsi M. Abizar Albaihaki yang 

tempat penelitiannya adalah KBIH yaitu penyelenggara bimbingan 

ibadah haji bukan penyelenggara yang menjual produk haji dan 

umrah. 

 

C. Tinjauan Historis  

Secara etimologis konsep tinjauan historis terdiri dari dua kata yakni 

tinjauan dan historis. “Kata tinjauan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 

tinjau yang memiliki arti melihat, menjenguk, memeriksa dan meneliti untuk 

kemudian menarik kesimpulan”. Sedangkan ”kata Historis berasal dari bahasa 

Latin istoria yang memiliki arti kota Istoria yaitu kota Ilmu di Yunani”. 

Kemudian kata istoria dalam perkembangannya diperuntukkan bagi ”pengkajian 

terhadap segala sesuatu mengenai masalalu manusia secara kronologis”. Pada 

perkembangan selanjutnya kata Istoria juga diadopsi oleh bahasa Inggris dengan 
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perubahan fonem menjadi history atau historis yang dipergunakan sebagai istilah 

untuk menyebut cerita tentang peristiwa dan kejadian yang dialami manusia pada 

masa lampau. 

Dalam bahasa Indonesia kata historis dikenal dengan istilah sejarah. 

“Adapun pengertian histories atau sejarah adalah deskripsi yang terpadu dari 

keadaan- keadaan atau fakta-fakta masa lampau yang ditulis berdasarkan 

penelitian serta studi kritis untuk mencari kebenaran”. 

Menurut H. Roeslan Abdulgani yang dikutip oleh Hugiono dan P.K. 

Poerwantana,mengatakan bahwa sejarah itu ialah 

Salah satu bidang ilmu yang meneliti dan menyelidiki secara sistematis 

keseluruhan perkembangan masyarakat serta kemanusiaan di masa lampau 

beserta segala kejadian-kejadiannya dengan maksud untuk kemudian 

menilai secara kritis seluruh hasil penelitian dan penyelidikan tersebut, 

untuk akhirnya dijadikan perbendaharaan bagi penilaian dan penentuan 

keadaan sekarang serta arah program masadepan.(Hugiono dan P.K. 

Poerwantana, 1992:4) 

 

Menurut Mohammad Ali dalam buku karangan Rustam E. Tamburaka, 

mempertegas pengertian sejarah adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah perubahan-perubahan, kejadian atau peristiwa dalam kenyataan 

sekitar kita. 

2. Cerita tentang perubahan-perubahan, kejadian atau peristiwa yang 

merupakan realitas tersebut. 

3. Ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-perubahan, kejadian atau 

peristiwa yang merupakan realitas tersebut. (Rustam E. 

Tamburaka,1999:4) 

 
Berdasarkan pendapat dari H. Roeslan Abdulgani dan Mohammad Ali , 

maka pengertian sejarah adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

peristiwa-peristiwa pada masa lampau yang menyangkut manusia sebagai 

makhluk sosial dan dapat dijadikan pedoman untuk menentukan kebijaksanaan 

pada masa sekarang dan masa akan datang. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tinjauan histories memiliki pengertian sebagai suatu bentuk penyelidikan 

ataupun penelitian terhadap gejala peristiwa masa lampau manusia baik individu 

maupun kelompok beserta lingkungannya yang ditulis secara ilmiah, kritis dan 
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sistematis meliputi urutan fakta dan masa kejadian peristiwa yang telah berlalu itu 

(kronologis), dengan tafsiran dan penjelasan yang mendukung serta memberi 

pengertian terhadap gejala peristiwa tersebut. 

 

D. Kerangka Pikir   

Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 

kerangka penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkasan tentang 

teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab 

pertanyaan penilitian. Kerangka pikir itu bersifat oprasional yang diturunkan 

dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pertanyaan penelitian yang 

telah diindentifikasikan dalam rangka teoristis yang releven dan mampu 

mengungkap, menerangkan serta menunjukkan persepektif terhadap atau 

dengan masalah penilitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir yang selalu 

digunakan baik dalam berfikir sehari – hari maupun berfikir dalam sebuah 

penelitian ilmiah, yaitu : pertama, duduksi proses berfikir yang menggunakan 

premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. 

Yang kedua induksi : yaitu proses berfikir menggunakan premis – premis 

yang bergerak menuju premis umum. Dari khusus ke umum. 

Kerangka fikir bisa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka fikir 

merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 

masalah yang telah diindentifikasi atau dirumuskan. Kerangka fikir juga 

diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 

permasalahan. Disamping itu, adapula yang berpendapat bahwa kerangka fikir 

adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berfikir merupakan kerangka penalaran logis, untuk berfikir 

logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang digunakan dan cara 

menggunakan logika tersebut dalam memecahkan masalah. 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan Trevel Kota Pekanbaru dalam 

Strategi Marketing Mix dasar penilitian ini adalah adanya kerangka konseptual 

yang menjelaskan Strategi Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan 
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Trevel dalam meningkatkan jumlah jamaah Haji dan Umrah. Melalui beberapa 

Strategi bauran pemasaran Strategi Marketing Mix. Untuk lebih jelasnya 

kerangka berfikir ini dijabarkan dalam bentuk bagan, maka akan tampak 

seperti dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

Strategi Marketing MIX PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour Dan Travel Dalam 

Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Haji Dan Umroh Di Kota Pekanbaru  

 

Strategi Marketing Mix  

Tinjauan Historis Tahun 2019-2020 

a. Produk (Product) 

b. Harga (Price) 

c. Distribusi (Distribution) 

d. Promosi (Promotion) 

e. Orang (People) 

f. Pemberian jasa (Process) 

g. Tampilan Fisik (Phaysical 

Evidence) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian menurut Jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 

mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-

hati, terencana sistematis atau prinsip-prinsip mengembangkan dan menguji 

kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.
18

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.dengan karakteristik 

objek penelitian berupa berbagai peristiwa di masa lampau, maka metode 

penelitian  yang dilakukan oleh penulis untuk menyusun karya ilmiah ini, 

metode yang digunakan adalah metode historis. Yakni metode yang berusaha 

mengkaji peristiwa-peristiwa masa lampau, mendeskripsikan serta 

menganalisis fakta-fakta tersebut secara mendalam. Adapun langkah-langkah 

yang diambil oleh penulis dalam menyusun skripsi dengan mempergunakan 

metode historis ini yaitu mencakup tahapan heuristik, kritik, interpretasi, serta 

tahapan historiografi.
19

 Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif untuk menganilisis Strategi Marketing Mix PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad  dan Trevel dalam meningkatkan jumlah calon 

jama’ah haji dan umrah di Kota Pekanbaru. Pada bagian pertama penulis akan 

menjelasakan metode dan teknik penelitian secara teoritis sebagai landasan 

dalam pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan. Pada bagian kedua akan 

dijelaskan mengenai tahapan-tahapan persiapan dalam pembuatan skripsi.  

Penelitian kualitatif lebih subyektif daripada penelitian atau survei 

kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan 

informasi, terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara 

mendalam dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

penjelajahan terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil 

yang diwawancarai secara mendalam. 

                                                             
18

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodoogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012), 12 
19

 Lexi. J Moe Leong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), 5 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi Jl. Soebrantas 

Panam Simpang Baru, kec Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Oktober sampai November 2020. 

 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu: data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui kegiatan yang dilakukan 

lokasi penelitian (lapangan) melalui pengamatan Langsung dan wawancara. 

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dokumen-dokumen, buku-buku 

dan data-data lain yang dianggap perlu dan berguna dalam penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Tekni informan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

purposive, yang mana tenik ini ialah teknik yang digunakan oleh peneliti jika 

melakukan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan 

sampelnya.
20

 

Informan merupakan orang – orang yang memberikan keterangan dan 

informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai 

narasumber selama penilitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

informan penilitian berjumlah 7 orang untuk mendapatkan data yang 

mendukung sebagai tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Informan Utama. 

Informan yang paling mendukung dalam penelitian ini adalah 

Direktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad Trevel Haji dan Umrah bernama: 

Afriandi, S. Pd (48). Penulis memilih Direktur karena segala sesuatu yang 

berkaitan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad dan 

Trevel Penulis bisa peroleh langsung dari Direktur PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad dan Trevel Haji dan Umrah Kota Pekanbaru. 

                                                             
20

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 

96. 
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2. Informan Pelengkap. 

Informan pelengkap dalam penelitian ini staf, dan karyawan PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad Trevel Haji dan Umrah Kota Pekanbaru Yaitu :  

a. Direktur : Afriandi, S. Pd 

b. Komisaris : H. Edi Azhar. S. Ag. M.Pd.I 

c. Direktur Pemasaran : H. Muhammad Ali. S. Ag M. Pd.I 

d. Direktur Keuangan : Marina A.Md 

e. IT : Adi Saputra, S. Ikom 

f. Staf Operasional : Yandi Rahman, masyithah 

g. Staf Umunm: Rendi Afriansyah 

Serta yang memahami Strategi pemasaran PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad dan Trevel Kota Pekanbaru dalam meningkatkan jumlah calon jama’ah 

Haji dan Umrah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

ialah dengan menggunakan: 

1. Observasi 

Observasi adalah aktivitas pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 

pengamatan peneliti melalui penggunaan panca indra.
21

 Teknik observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi terus terang atau 

observasi secara terbuka, dimana peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang 

melakukan penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 

                                                             
21

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana, 2005), 133. 
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pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relative.
22

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses memperoleh data penelitian dalam 

bentuk arsip, surat-surat, catatan harian dan lain sebagainya. Sifat utama 

dari data ini tidak terbatas ruang dan waktu sehingga memberi peluang 

kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu 

silam. 

Yang dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad dan Trevel yang berkaitan dengan meningkatkan 

jumlah calon jama’ah haji dan umrah di Tembilahan Kota, baik berupa 

foto kegiatan arsip dan lain sebagainya. 

 

F. Validitas Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

digali, digunakan langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau 

kesimpulan dari hasil verivikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data 

yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 

kredibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan Triangulasi data. 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai bahan perbandingan terhadap data itu. 

1. Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2. Tringulasi Teknik untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 
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3. Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecakan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang – ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber. Pada 

dasarnya peneliti melakukan triangulasi ini dengan melakukan pengecekan 

data atau informasi yang diperoleh dilapangan, baik dengan cara 

membandingkan (misalnya data hasil pengamatan dengan hasil wawancara), 

membandingkan apa yang telah dikatakan di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, dan seterusnya. Semakin banyak informan tentu 

semakin baanyak pula informasi yang peneliti peroleh.
23

 

 

G. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis secara deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini akan mendiskripsikan dalam meningkatkan jumlah 

calon jama’ah haji dan umrah di Tembilahan Kota, yaitu menggambarkan dan 

memaparkan fenomena-fenomena yang ada dan dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhirnya.
24

 

Adapun menurut Milles & Huberman (1992) mengemukakan tiga 

tahap dalam menganilisis data penelitian kualitatif, yaitu: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

polanya. 

2. Paparan Data (Data Displey) 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan dan Verivikasi (clusoncuion drawing /verifying). 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.
25
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENILITIAN 

 

A. Sejarah berdirinya PT. Bimalyndo Hajar Aswad  

PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel didirikan lebih kurang 10 

Tahun Yang lalu yang awalnya berada di Jl. Adinegoro No. 15, Rt-Rw. 002- 

005, Kel. Lubuk Buaya, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Kemudian PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel mendapatkan izin 

sebagai penyelenggara perjalanan ibadah umrah, melalui keputusan Menteri 

Agama tahun 2016. Seiring berjalannya waktu, PT Bimalyndo Hajar Aswad 

Tour & Travel mulai beroperasi di Pekanbaru pada bulan Oktober pada tahun 

2018 yang beralamat di Jl. HR. Soebrantas No. 92 RT. 001 RW. 011 Kel. 

Tobek Godang Kec. Tampan, Pekanbaru. 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad bergerak dalam penyelenggaraan ibadah 

umrah dan Haji khusus, yang dimaksud khusus ini yaitu berupa plus 

pelayanan dalam hal perlengkapan haji, penginapan, transportasi dan 

konsumsi. Para jamaah umrah menginap di hotel berbintang 4 dan 5, 

transportasi plus AC yang selalu siap menghantar jamaah, baik waktu 

pemberangkatan maupun ditanah suci, yang berkerjasama dengan pihak 

maskapai dan serta muthawif dan tour leader yang setia membimbing jamaah 

ketempat tempat bersejarah yang ada.
26

 

Untuk kenyamanan dan kemudahan para jamaah, PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad memberikan pelayanan tambahan “Airport Handling”, dimana tugas 

dari petugas kami adalah membantu jamaah pada saat keberangkatan di 

Bandara, dengan membantu jamaah Check in dan memasukkan bagasi di 

counter perusahaan penerbangan sampai mendapatkan bording pass, dan yang 

paling akhir dan tidak kalah pentingnya adalah kami akan menjemput para 

jamaah yang kembali stelah selesai melakukan perjalanan ibadahnya. 
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B. Profil PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

 PT. Bimalyndo Hajar Aswad merupakan Perusahaan Jasa Tour & 

Travel Penyelenggara Perjalanan Ibadah Haji Plus dan Umrah yang berlokasi 

di Jl. HR Soebrantas No. 92 RT.01 RW. 011 Kel. Tobek Godang Kec. 

Tampan. Pekanbaru, Riau.  

1. Pemilik Perusahaan Bapak Afriadi, S.Pd sekaligus Direktur  

2. Berdiri pada tahun 2011  

3. Izin PPIU Kemenag RI nomor 76 Tahun 2019  

4. Jadwal keberangkatan 3 kali perbulan. (Awal, Pertengahan, Akhir)  

5. Jumlah jamaah umrah yang telah diberangkatkan + 1.000 jamaah/musim  

6. Keberangkatan langsung tanpa transit bermalam  

Pelayanan yang terbaik dan kenyamanan dalam beribadah merupakan 

komitmen kami dalam melayani setiap para jama’ah. Oleh sebab itu PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad Tour And Travel berupaya untuk senantiasa 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi setiap para jamaah. Semoga Allah 

SWT senantiasa meridhoi kita semua.
27

 

 

C. Visi, Misi PT. Bimalyndo Hajar Aswad  

1. Visi  

Mendakwahkan umat Nabi Muhammad sampai ke Baitullah dengan 

menjaga amanah. Memperbanyak Kerjasama dengan lembaga lembaga 

islam dalam perjalanan ke Baitullah  

2. Misi 

a. Meningkatkan pelayanan standar pemerintah.  

b. Memberikan dan memudahkan setiap kebutuhan jamaah  

c. Meemfalitasi keberangkatan jamaah 

d. Memberikan ibadah yang berkulalitas bagi para jamaah setelah 

kembali dari tanah suci  

e. Memperkuaat iman dan taqwa bagi umat
28

 

                                                             
27

 Dokumetnasi PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel, Pekanbaru 2020 
28

 Dokumetnasi PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel, Pekanbaru 2020 



33 

 

 

D. Struktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad  

Struktur Organisai PT Bimalindo Hajar Aswad Tour & Travel 

pekanbaru berdasarkan Surat Keputusan dari Kementrian Agama No 76 Tahun 

2019, diantaranya sebagai berikut:  

1. Direktur : Afriadi, S.Pd  

2. Komisaris : H. Edi Azhar, S.Ag., M.Pd.I  

3. Direktur Pemasaran : H. Muhammad Ali, S.Ag., M.Pd.I  

4. Direktur Keuangan : Marina, A.Md  

5. IT : Adi Saputra, S.Ikom  

6. Staf Operasional : Yandi Ramadhan  

7. Staf Umum : Rendi Afriansah  

8. Front Liner : Delvi Sri Lestari , A.Md
29

 

Gambar 4.1 

Struktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
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E. Perizinan PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru 

 PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru merupakan 

Penyelenggara Resmi Perjalanan Ibadah Umrah berdasarkan Keputusan 

Kementrian Agama No 76 Tahun 2019. PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour & 

Travel Pekanbaru sudah memiliki 5 P:  

1. Sudah pasti Travelnya berizin  

2. Sudah pasti jadwal keberangkatannya  

3. Sudah pasti terbangnya  

4. Sudah pasti hotelnya, dan  

5. Sudah pasti Visanya
30

 

 

F. Program Kerja PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru  

PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru berharap 

jamaah berangkat berangkat dengan nyaman, berangkat dengan kita PT. 

Bimalydo Hajar Aswad, sistem pembayaran bisa ces bisa juga Dengan 

Pembiyaan yaitu Bayar Rp.8 jt langsung berangkat setelah pulang baru di cicil 

bisa hubungi langsung Direktur Pemasaran H. Muhammad Ali, S.Ag.M.Pd.I 

Hp/wa 082391208378 dan Perwakilan Bung Sarwan Kelana 082261691588 

InsyaAllah sangat nyaman.  

1. Jam Kerja Operasional PT Bimalindo Hajar Aswad Tour & Travel 

Pekanbaru:  

a. Senin-Sabtu : 08.00-17.00 Wib  

b. Minggu : (Tergantung Jama’ah yang berada diluar Kota)  

2. Program Kerja PT Bimalindo Hajar Aswad Tour & Travel 

Pekanbaru  

a. Shalat Dhuha (diwajibkan semua karyawan)  

b. Membaca Al-Qur’an (diwajibkan semua karyawan)  

c. Tahsin Al-Qur’an (seperti memperbaiki bacaan Al-Fatihah)  

d. Setiap hari kamis diadakan belajar tahsin dan Tajwid  
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3. Program umroh dan harga paket umroh  

Dalam rangka memberikan layanan yang terbaik bagi para jamaah, 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad Tour And Travel memiliki beberapa program 

layanan Ibadah Umrah sebagai berikut: 

a. Umroh Ceria  

Umroh Ceria adalah program paket Ibadah Umroh selama 11 

hari (PP).  

Harga : Rp 23.500.000,-  

Pesawat : Air Asia  

Hotel :  a. Mirage Al Salam (Madinah)/*4 (jarak +150 meter) 

       b. Olayan Ajyad (Makkah)/*4 (jarak +350 meter)  

b. Umroh Platinum 

 Umroh Platinum adalah program paket Ibadah Umroh selama 12 

hari (PP).  

Harga  : Rp 26.500.000,-  

Pesawat  : Saudi Airline, Air Asia, Lion Air  

Hotel :   a. Mirage Al Salam (Madinah)/*5 (jarak +150 meter)  

   b.Hilton (Makkah)/*5 plus  

  (Turun hotel lansung pelataran masjidil haram)  

c. Umrah VIP 

Umrah VIP adalah program paket Ibadah Umroh selama 11 hari 

(PP)  

Harga  : Rp. 27.000.000,-  

Pesawat  : Saudi Airline, Malaysia Airlines  

Hotel  :a. Durrat Al Andalus (Madinah)/*4 (jarak +100 meter)  

 b. Movenpick (Makkah)/*5  

       (Turun hotel langsung pelataran masjidil haram)  

d. Paket Haji Plus  

Paket Ibadah Haji Plus selama 28 hari (PP)  

Harga  : Rp. 210.000.000,- (Menunggu 1 Tahun untuk 

keberangkatan)  
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Pesawat  : Saudi Airline, Malaysia Airlines  

Hotel  : a. Durrat Al Andalus (Madinah)/*4 (jarak +100 meter)  

      b. Movenpick dan Hilton (Makkah)/*5  

              (Turun hotel langsung pelataran masjidil haram)  

e. Harga Tidak Termasuk  

1) Paspor  

2) Suntik Vaksin Meningitis  

3) Asuransi  

4) Surat Mahrom (bila wanita dibawah usia 45 tahun) = Rp 500.000,-  

5) Kelebihan berat bagasi menurut ketentuan penerbangan  

6) Keperluan pribadi (laundry, telp dan lain-lain)  

7) Tiket Domestik dan akomodasi hotel untuk jamaah dari Daerah  

8) Kursi roda dan pemandu khusus  

f. Persyaratan Jama’ah Umrah  

1) Mengisi formulir pendaftaran  

2) Pembayaran DP Minimal Rp 5.000.000,-  

3) Paspor dengan nama tiga suku kata, contoh Ahmad Ibnu Abdillah  

4) Foto copy KTP, KK, Buku Nikah, Akte lahir (bagi anak-anak)  

5) Kartu kuning suntik vaksin meningitis  

6) Pas foto 2 lembar ukuran 4 x 6  

7) Penyerahan dokumen (passport dan Kartu kuning) paling lambat 

40 hari sebelum keberangkatan.  

8) Melakukan pelunasan biaya umrah paling lambat 40 hari sebelum 

Keberangkatan  

g. Persyaratan Jama’ah Haji Plus  

1) Foto Copy KTP & KK masing-masing 5 Lembar.  

2) Foto Copy Passport 3 Lembar dan menyerahkan paspor asli  

3) Foto Copy Buku Nikah/Akta Kelahiran/Ijazah 3 Lembar.  

4) Foto berwarna dgn Background putih wajah close up 80% 

berjilbab selain putih utk wanita  

Ukuran 4 X 6 = 10 Lembar  
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Ukuran 3 X 4 = 10 Lembar  

5) Setoran awal DP HAJI PLUS + Nomor Porsi Rp 50.000.000 

kemudian pelunasan sesuai harga yg berlaku harus disetorkan 

selambat-lambatnya 6 bulan sebelum keberangkatan. 

6) Usia minimal 18 tahun.  

7) Mengikuti Peraturan Departemen Agama  

h. Ketentuan Pembatalan Keberangkatan  

1. Di potong Rp 2.500.000 setelah mendaftar  

2. Dipotong 25% dari harga paket 4 Pekan sebelum berangkat  

3. Dipotong dari 50% dari harga paket 3 pekan sebelum berangkat  

4. Dipotong 75% dari harga paket 2 pekan sebelum berangkat  

5. Dipotong 90% dari harga paket sepekan sebelum berangkat  

6. Dipotong 100% pada 2 hari jelang keberangkatan.  

i. Rekening Resmi perusahaan  

1. BNI Syariah (8650 40 5204) atas nama PT. BIMALYNDO 

HAJAR ASWAD  

2. BRI (0170 01 003324 30 1) atas nama PT. BIIMALYNDO 

HAJAR ASWAD 
31

 

 

G. Sumber Daya Manusia PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel 

Pekanbaru  

Dalam pengrekrutan karyawan PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & 

Travel, calon karyawan haruslah melewati berbagai rangkaian syarat yang 

sudah ditentukan. Kemudian akan dilakukan tes wawancara, yang dalam tes 

ini bisa langsung dari direktur atau direktur pemasarannya yang melakukan tes 

wawancara. Untuk menciptakan perusahaan yang baik untuk para Calon 

jamaah dalam memberikan kenyamanan bersama PT Bimalyndo Hajar Aswad 

Tour & Travel Pekanbaru, tentunya ingin memiliki karywan yang mempunyai 

kemampuan dan skill yang ahli dibidangnya. Kemudian calon karyawan yang 
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sudah melakukan rangkaian tes tadi akan dinyatakan lulus, dan akan 

melakukan training selama 3 bulan umumnya disemua perusahaan seperti ini. 

Namun berbeda dengan PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel 

Pekanbaru, jika karyawan sudah berjalan melakukan training selama 2-3 

minggu atau bahkan sebulan, dan karyawan tersebut sudah benar-benar 

bekerja dengan baik dan bertanggungjawab atas pekerjaan yang diberi, maka 

training tersebut dianggap tidak ada lagi. 

Dan karyawan tersebut sudah diakui sebagai karyawan di PT 

Bimalindo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru. Untuk SDM seperti Tour 

Guide (mutawwif) dan Tour Leader PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & 

Travel Pekanbaru itu sendiri akan diutus untuk mengikuti pelatihan ke Jakarta 

untuk mendapatkan sertifikat Tour Leader dan Tour Guide secara nasional, 

dengan maksud meningkatkan pelayanan yang baik untuk calon jamaah di PT 

Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru. 
32

 

 

H. Pencapaian PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru  

Pada tahun 2020 target Pencapaian PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour 

& Travel Pekanbaru dengan jumlah 1000 jamaah. Dari awal tahun 2019 

sampai dengan saat sekarang ini jumlah jamah yang sudah berangkat dengan 

PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru sudah berjumlah 1005 

jamaah yang telah berangkat oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad ini melebihi 

target awal. Jumlah jamaah ini belum termasuk jamaah yang berangkat pada 

bulan februari. 

 Pencapaian lainnya adalah keberangkatan pada Hari selasa, 17 Rabi’ul 

Awal 1442 H/03 November 2020 PT. Bimalyndo Hajar Aswad telah 

memberangkatkan jamaah Umrah Perdana,di karnakan pasca tertunda 

pandemi covid-19,dari bulan Maret 2020, dan juga ada 2 orang jamaah dari 

Negeri Jiran Malaysia yang memakai IC atau KTP Malaysia. keberangkatan 

via KL. Dan Lebih lanjut di katakan H. Muhammad Ali sebagai direktur 
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pemasaran dari PT Bimalyndo Hajar Aswad Tour & Travel Pekanbaru, untuk 

kedepannya memiliki target akan memberangkatkan jamaah satu rombongan 

perbulannya. Dan sampai saat ini target itu juga sudah tercapai. dalam 

perbulan keberangkatan bisa mencapai 2-3 kali keberangkatan.
33
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang, Strategi Marketing MIX PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad Tour Dan Travel Dalam Meningkatkan Jumlah 

Calon Jamaah Haji Dan Umroh Di Kota Pekanbaru Tinjauan Historis Tahun 

2019-2020. Dapat disimpulan bahwa PT.Bimalyndo Hajar Aswad Kota 

Pekanbaru telah menetapkan stratregi Marekting Mix sebagai berikut: 

Pertama : strategi pembentukan produk (Paket Ibadah Haji dan 

Umrah) yang dilakukan oleh PT.Bimalyndo Hajar Aswad yaitu dengan 

menawarkan paket ibadah haji dan umrah yang berfariatif dan dalam 

pembentukannya selalu berorientasi pada tingkat kebutuhan dan keinginan 

jamaah. 

Kedua:  strategi penetapan harga paket ibadah haji dan umrah yang 

dilakukan oleh PT.Bimalyndo Hajar Aswad yaitu menawarkan paket ibadah 

haji dan umrah berfariatif dan menawarkan potongan harga pada periode 

tertentu dan promosi. 

Ketiga:   strategi penetapan proses distribusi paket ibadah haji dan 

umrah yaitu membuka kantor cabang dibeberapa daerah, sedangkan dalam 

proses distribusi tersebut. PT.Bimalyndo Hajar Aswad menggunakan jasa 

perantara, melainkan melakukan distribusi langsung serta melayani 

pendaftaran dan pembelian paket haji dan umrah secara online demi 

memberikan kemudahan kepada calon jamaah. 

Keempat:  strategi penetapan kegiatan promosi paket ibadah haji dan 

umrah yaitu melakukan beberapa kegiatan promosi dengan ditunjang oleh 

beberapa sarana pendukung yang dapat mempengaruhi serta menyakinkan 

jamaah, dan memberikan kemudahan kepada jamaah dalam mengakses 

informasi – informasi yang dibutuhkan oleh jamaah. 

Kelima:  strategi peningkatan kualitas karyawan (people) adalah 

memberikan kesempatan untuk berkembang dan memberikan motivasi kepada 
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karyawan dengan memberikan pembinaan dan pelatihan serta memberikan 

reward kepada karyawaan yang berprestasi. 

Keenam: strategi pemeberian bukti fisik yaitu memberikan tampilan 

dan desai kantor yang professional, saran dan prasarana yang lengkap serta 

menunjukkan bukti kesuksesan rangkaian perjalanan ibadah haji dan umrah 

sebelumnya seperti fotoh dan sebagainya. 

Ketujuh: strategi penyampaian jasa (proses) yaitu memberikan 

informasi yang lengkap dan jelas serta disukung oleh beberapa sarana 

penunjang dalam penyampaiannya. 

Adapaun hasil penelitian ini ditinjau dari studi histori yang dilakukan 

pada tahun 2019-2020 bahwasanya strategi marketing MIX yang dilakukan 

oleh PT.Bimalyndo Hajar Aswad Kota Pekanbaru sudah berjalan dengan baik 

karna sudah menerapkan 7P. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada PT.Bimalyndo Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru terkait strategi Marketing Mix Dalam Meningkatkan 

Jumlah Calon Jamaah Haji Dan Umrah yaitu: 

Pertama: hendaknya PT. Bimalyndo Hajar Aswad lebih 

mengoptimalkan lagi strategi pemasaran untuk kedepannya agar menjadi lebih 

baik lagi. 

Kedua:  hendaknya PT. Bimalyndo Hajar Aswad melakukan kerja 

sama lebih luas lagi dengan distributor lain agar strategi marketingmix yang 

dilakukan bisa lebih baik lagi. 
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Lampiran 1. 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama :  Nurdin 

Nim :  11644102630 

Jurusan / Fakultas :  Manajemen Dakwah / Dakwah dan Komunikasi 

Judul :  Strategi Marketing Mix PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

Dalam Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Haji dan 

Umrah di Kota Pekanbaru. 

 

A. Strategi pembentukan dan penawaran paket perjalanan Ibadah Haji dan 

Umrah Dalam Meningkatkan Jumlah Jamaah (Produk) 

1. Apa saja paket yang ditawarkan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad kepada 

calon jamaah Haji dan Umrah…? 

2. Apa saja faktor yang menjadi pertimbangan PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

dalam pembentukan paket – paket perjalanan Ibadah Haji dan Umrah…? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam 

proses meningkatkan jumlah jamaah Haji dan Umrah…? 

4. Apakah PT. Bimalyndo Hajar Aswad memiliki strategi khusus dalam 

pembentukan dan penawaran paket perjalanan Ibadah Haji dan Umrah…? 

 

B. Strategi Penetapan Harga Dalam Meningkatkan Jumlah Jamaah Haji 

Dan Umrah (Price) 

1. Apa strategi yang digunakan PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam 

penetapan biaya Haji dan Umrah…? 

2. Bagaimana tahapan dalam penetapan biaya paket perjalanan ibadah Haji 

dan Umrah yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam 

meningkatkan jumlah jamaah Haji dan Umrah…? 

3. Bagaimana strategi PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam menyamakan / 

mengoptimalkan antara biaya yang ditawarkan dengan kemampuan biaya 

jamaah…? 

4. Apa yang menjadi pertimbangan PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam 

proses penetapan biaya dalam meningkatkan jumlah Jamaah Haji dan 

Umrah…? 



 

 

 

C. Strategi Proses Distribusi Paket Perjalanan Haji Dan Umrah Dalam 

Meningkatkan Jamaah (Place) 

1. Bagaimana proses distribusi paket – paket perjalanan Ibadah Haji dan 

Umrah yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam upaya 

meningkatkan jumlah jamaah…? 

2. Apakah PT. Bimalyndo Hajar Aswad melakukan kerja sama dengan pihak 

luar dalam proses distribusi paket perjalanan Ibadah Haji dan Umrah 

dalam meningkatkan jumlah jamaah…? 

3. Apakah pendaftaran perjalanan Ibadah Haji dan Umrah dapat dilakukan 

secara online…? 

4. Apa saja bentuk media yang digunakan PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

dalam upaya mempermudah calon jamaah…? 

 

D. Strategi Penetapan Kegiatan Promosi Dalam Meningkatkan Jumlah 

Jamaah Haji Dan Umrah (Promotion) 

1. Apakah bentuk kegiatan yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

dalam proses promosi…? 

2. Apa sarana yang digunakan PT. Bimalyndo Hajar Aswad untuk 

melakukan kegiatan promosi paket perjalanan Ibadah Haji dan Umrah…? 

3. Apakah ada time khusus dari PT. Bimalyndo Hajar Aswad untuk 

melakukan kegiatan promosi…? 

4. Bagaimana tahapan PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam melakukan 

kegiatan promosi…? 

5. Apakah PT. Bimalyndo Hajar Aswad memiliki jadwal khusus untuk 

kegiatan promosi…? 

 

E. Strategi Pemberian Jasa Pelayanan (Peoples) Sumber Daya Manusia 

1. Apa strategi yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam 

bentuk pelayanan jasa kepada jamaah Haji dan Umrah…? 

2. Apakah PT. Bimalyndo Hajar Aswad memiliki strategi khusus dalam 

pemberian jasa pelayanan kepada calon jamaah Haji dan Umrah…? 

 



 

 

 

F. Strategi Meningkatkan Kualitas Karyawan (Proses) 

1. Bagaimana strategi  rekrutmen karyawan yang dilakukan oleh PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad…? 

2. Bagaimana tahapan rekrutmen karyawan yang dilakukan oleh PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad …? 

3. Apa persyaratan khusus karyawan PT. Bimalyndo Hajar Aswad…? 

4. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

dalam meningkatkan skill dan keahlian karyawan…? 

5. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

dalam loyalitas dari kinerja karyawan…? 

6. Bagaimana strategi evaluasi kinerja karyawan PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad…? 

 

G. Strategi Pembentukan Bukti Fisik Kepada Jamaah (Physical Evidence) 

1. Apa strategi yang digunakan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad dalam 

mempertahankan kepercayaan calon jamaah…? 

2. Apa bentuk bukti – bukti dan fasilitas yang diberikan oleh PT. Bimalyndo 

Hajar Aswad dalam menyakinkan calon jamaah…? 

3. Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

dibanding dengan Travel lain…? 

4. Adakah target prekrutan jamaah Haji dan Umrah dalam setiap 

tahunnya…? 

  



 

 

 

Lampiran 2. 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Tampak Luar Kantor PT. Bimalyndo Hajar 

  Aswad Kota Pekanbaru. 

 



 

 

 

Gambar 2. Tampak Dalam Kantor PT. Bimalyndo Hajar 

  Aswad Kota Pekanbaru. 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Afriadi, S.Pd selaku 

            Direktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak H. Muhammad Ali,   

          S.Ag., M.Pd.I selaku Direktur Pemasaran PT.  

         Bimalyndo Hajar Aswad. 



 

 

 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Kak Delvi Sri Lestari, A.Md  

      selaku Front liner PT. Bimalyndo Hajar Aswad. 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Wawancara dengan Bang Rendi Afriansah  

           selaku Staf Umum PT. Bimalyndo Hajar Aswad. 



 

 

 

 
Gambar 7. Kegiatan Manasik Mingguan Calon Jamaah 

          Umrah di Kantor PT. Bimalyndo Hajar Aswad. 

 

 

 

 

Gambar 8. Kegiatan Briefing dan Pembacaan Al-Qur’an  

                 di Kantor PT. Bimalyndo Hajar Aswad. 

 



 

 

 

 
Gambar 9. Koper yang digunakan oleh calon jamaah umrah  

        PT. Bimalyndo Hajar Aswad. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10. Keberangkatan Jamaah Umrah  

PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
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